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Sunni berasal dari kala sunnah. Arti Sunnah secara hartiah ialah tradisi, -
adat kebiasaan -, yang telah melembaga dalam masyarakat. Dalam al-Quran, 
tem1a sunnah biasanya muncul dalam dua konteks: (I) sunnat al-awwalin = 
kcbiasaan orang-orang tcrdahulu (viii: 38; "-'V: l3; >,.-viii: 55; XX:\."\1 : 43) dan (2) 
sunnat Allah (;wii: 77; xxxiii: 62; x.,,.-v: 43 xlviii: 23). Tcrrna sunnah dalarn 
pengcrtian ~:vara' ialah: tradisi yang dikcrjakan olch Rasulullah Saw dan 
ditcruskan oleh para Salaf yang saleh. Sunnah yang semakna dcngan hadits, 
sctelah mcnjadi tcnna karaktcristik untuk tcori dan praktck kaum Muslimin 
orthodoks, maknanya dalam batasan yang scmpit ialah scmua pcrbuatan (Ji 'ii),· 
ucapan (qauf) dan pcrsctujuan diam Nabi (taqrir). Dalam batasan yang sedikit 
lcbih Juas, dimasukkanjuga pcrbuatan, fatwa, dan tradisi yang diintroduksikan 
olch para Shahabi (atsar Shahabi). Sunnah dalam batasan pcngcrtian ahli 
kalam ialah, keyakinan (i 'liqad) yang didasarkan pada dalil naqli (al-Quran, 
hadits dan qaul (ucapan) Shahabi) bukan scmata bcrsandar pada pcmahaman 
akal (rasio). Dalam pcngertian ahli politik, sunnah ialah jcjak yang 
ditinggalkan oleh Rasulullah Saw dan para Khulafa ar-Rasyidin .. 

Jadi, yang dimaksud dcngan sunni ialah nama bagi kelompok muslim 
pendukung sunnah mcnurut tenninologi syara' ahli hadits, ahli kalam dan ahli 
politik. Mercka dinamakan juga Muslim orthodoks yang mcnjadi oposan bagi 
pendukung aliran Syiah dan Khawarij. -yang discbut hetcrodoks-. Kalau 
bcgitu, Surmi ialah scorang Muslim yang tidak mcngatakan sccara jclas bahwa 
ia adalah pcndukung Syi'ah atau Khawarij, tanpa harus mengatakan bahwa ia 
pengikul atau mengikuti sesuatu mazhab fiqh. 

Salu prinsip dasar yang dipegang Sunni, -yang ini menjadi ciri baginya-, 
ialah dalam mcmahanu agan1a mercka mcngambil jalan tcngah (wasathan). 
Mcrcka bcipcgang pada asas kcscimbangan (cqualibrium) yang mcngacu pada 
al-Quran dan as-Sunnah dan bcrusaha mcncari perdamaian antara dua sisi 
ckstrim yang bcrtcntangan. Sunni mcnycimbangkan dan mcndan1aikan antara 
akal dan naqal, menyeimbangkan cintara dunia dan akhirat, mcndamaikan 

antara fiqh dan tasawwuf. 
I 

Embrio aliran tcngah (moderat) terbcntuk ditengah-tengah scdang 
bcrkccamuknya sikap pro dan kontra terhadap pcmcgang kekuasaan negcri 
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dengan menggunakan basis agama sebagai dasar berpijak. Pada rnasa 
pemerintahan Ali ibn Abi Thalib (35-40 H/656-662/M), yang ummat Islam 
telah terpecah dalam tiga blok politik: Khawarij, Syi'ah dan pendukung 
Urnayyah, ada segolongan ulama di Madinal1., di bawah pimpinan Abdullah 
ibn Umar di Basrah, Kufah dan Damaskus yang menarik diri dari konflik 
politik praktis dan mencurahkan minat mereka untuk menekuni pengkajian 
masalah-masalah agama yang difokuskan pada pcrsoalan-persoalan hukum 
dalam pcngertian yang luas. Mercka inilah yang mcnjadi cikal bakal mazhab­
mazhab hukum dikemudian hari. Scbagian diantara mercka ada yang bcmlinat 
khusus dalam kchidupan rohani dan hidup zuhud dan adapula yang 
mcndiskusikan masalah doktrin. Sarjana-sarjana Barat mcnycbut mcrcka 
golongan modcrat dan kclompok oposis salch. Mcrcka dinamakan golongan 
modcrat karena mcrcka anti sikap-sikap ckstrim radikal dan dinamakan 
kclompok oposisi saleh karcna mereka tidak mendukung siapa-siapa tetapi 
tidak pula mcnentangnya secara tcrbuka. Mcrcka mcngkaji pcmikiran­
penlikiran keagamaan dengan mengacu kcpada al-Quran dan as-sunnah. 

Kelahiran kclompok-kclompok politik yang mcncari dukungan tcologis 
untuk mengabsahkan ide politik yang mcrcka anut adalah akibat Islam tidak 
memisahkan agama dari politik. Timbul kcbcragaman dalam ide-idc politik 
adalah akibat sentuhan Islam dengan berbagai ragam kebudayaan, khususnya 
Arab, Persia dan Byzantium. Kclompok Khawarij yang pcndukung utamanya 
adalah orang-orang Arab Utara, khususnya Banu Tamim, Bakr dan- Hamdan 
tclah rnenjadi penetap (ah/ al-qurra) di Bashrah dan Kufah, tcrbawa oleh 
budaya padang pasir, mcnuntut demokrasi murni. Bagi rncrcka pemimpin 
adalah bcrdasarkan pilihan dan yang dipilih haruslah orang yang bcrkualitas 
terbaik. Orang yang bcrkualitas tidak yang tcrbaik narnun bcrambisi 
rncnduduki jabatan pimpinan, demikian juga para pcndukungnya, dihitung 
scbagai orang-orang yang berbuat jahat. Kriteria yang dipcrgunakan untuk 
menilai kualitas seseorang ialah kadar kctaqwaannya kcpada Allah sepcrti 
yang tcrscbut dalarn al-Quran. Menurut mercka, etika pribadi dan etika ncgara 
adalah sama, karcna indahnya pengclolaan ncgara dapat terlihat dari prilaku 
kchidupan kesehariannya. Akan tctapi, walaupun sang pemimpin menliliki 
kualitas terbaik dan berscdia pula bersama-sama orang yang dipimpinnya 
bcrjuang mcmbela kepentingan bersarna, namun sescorang pemimpin, seperti 
juga seorang kepala suku di kalangan Arab Baduwi, tidak mempunyai 
kecenderungan menetapkan dan menafsirkan hukum. 

Khawarij berpegang teguh pada pendirian bahwa, "Agama ialah apa 
yang sudah diberikan; Islam ialah apa yang sudah diamanatkan; al-Qur'an 
ialah apa yang sudah 9iwahyukan; wahyu ialah apa yang sudah diturunkan 
dan Tuhan adalah kcbcnaran mutlak". Dengan pandangan scpcrti ini mcrcka 
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menolak ta 'wit terhadap penafsiran ayat-ayat al-Quran. Mereka juga menolak 
qiyas sebagai alat penggalian hukunt Hukum bagi mereka ialah apa yang 
sudah disampaikan oleh Nabi dan harus dilaksanakan menurut bunyi teksnya 
secara harfiah. Dengan sikap seperti inilah mereka melahirkan slogan "la 
hulana ilia Iii/ah". Dalam masalah agama dan kchidupan sosial mcreka 
mencari inspirasinya pada conloh-contoh perbuatan nabi dalam periodc 
Makkalt Kchidupan sosial yang seperti itu tidak boleh berubah. Ia harus tctap 
berlaku sepaf\iang zaman. Dalam sikap anti perubahan dan perkembangan 
yang diperlihat.kan olch Khawarij bisalah dikatakan bahwa mereka adalah 
ahistoris. 

Khawarij yang kini pengikutnya hanya tinggal sedikit di Maroko dan di 
Oman, itupun yang beraliran modcrat,- ibadi-, hanya bcrperan di panggung 
sejarah Muslim lebih kurang satu setengah abad. Golongan Azariqoh dan 
Najdiah hancur sebab sikap ekstrem dan radikal yang mcreka perlihatkan. 
Khawarij mengambil sikap bahwa bukan saja setiap orang yang telah berbuat 
dosa besar kcluar dari Islam tetapi juga orang-orang yang bukan penganut 
Khawarij adalah kafir. Karena sikap ekstremis inilah mercka ditumpas olch 
berbagai pihak. Dari catatan sejarah ini dapat diambil ibarat, bahwa sikap 
ekstrem bukan saja tidak akan beroleh dukungan luas dalam waktu lama, 
tetapi juga akan menghancurkan diri sendiri. 

Syi'ah, yang pada awal-awalnya didukung olch orang Arab Selatan dan 
Persia, tcrbawa olch budaya politik dan doktrin hak suci Tuhan (the divine 
right of God) dalam penentuan siapa yang menjadi pernimpin yang tclah 
mendarah mendaging pada diri mereka menuntut sistem hak waris, heredity, 
dalam masalah penggantian imam. Bukan berdasarkan pilihan. Pada posisi 
imam, scbagai scorang pcmimpin agama, terlalu tinggi diserah.kan pada 
kchcndak manusia. Imam adalah seorang yang suci dosa (ma'shum). la adalah 
scorang yang mcmpunyai ilmu untuk dapat menafsirkan al-Quran sccara 
batirt Karena itu kehadiran seorang iman1 berdasarkan nash dan washiat 
adalah wajib. Sescorang yang tidak mendukung imam yang diangkat, kcluar 
dari Islam. ltulah scbabnya, Syi'ah Qaramithal1 di bawah pimpinan Hasan 
as-Shabah dari al-Alamut banyak menumpahkan darah orang-orang yang 
bukan Syi'ah, bukan saja orang-orang Khawarij yang mcnjadi rival 
bcbuyutannya tctapijuga orang-orang Sunni, tcrmasuk Nizam al-Muluk. 

Sama seperti budaya politik kerajaan, khususnya Persia yang 
mcnganggap Khosru atau raja adalah titisan dewa atau wakil Tuhan di bumi, 
maka Syi'ah berpendapat bahwa seorang Imam adalah bayang-bayang Tuhan 
di bumi. Budaya ini juga dikcmbangkan olch Dinasti Abbasiyah dcngan 
mcnggunakan gelar-gclar khalifah yang menunjuk kepada budaya ilu. Selain 
itu, sesuai pula dengan budaya politik kerajaan yang menganggap raja mem-
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punyai kewenangan mutlak dalam menetapkan hukum, maka Syi'ah menolak 
lembaga ij ma' sebagai alat penetapan hukum. 

Di tengah-tengah situasi pertentangan pendapat antara Syi'ah (mewakili 
budaya Persia) dan Khawarij (mewakili budaya Arab) tentang postur Imam 
dan perang yang berkecamuk antara Umaiyah, Khawarij dan Syi'ah lahirlah 
aliran tc-0logi Murji'ah. Murji'ah mengemukakan thesis bahwa iman terletak 
dalamhati yang tidak ada scorang manusia pun dapat menilainya. Karena itu 
apakah scscorang masih bcriman atau tidak terserah kepada penilaian Allah, 
karena Ia-lah yang Maha tahu yang lahir dan yang tersembunyi. Tesis 
Murji'ah di bidang teologi ini tampaknya ditujukan untuk menolak tesis 
Khawarij dan Syi'ah yang berpendapat bahwa seseorang yang telah 
melakukan dosa besar, seperti membunuh scsama Muslim, telah menjadi 
kafir. Pada awal kelahirannya, Murji'ah mengambil posisi mendukung 
Umaiyah. 

Selain kctiga aliran pikiran: Khawarij, Syi'ah dan Murji'ah yang secara 
jelas mempcrlihalkan oricntasi politik dalam pembicaraan teologi, ada dua 
aliran lagi, yakni: Jabariyah dan Qadariyah yang pendapat-pendapat mereka 
saling bertcntangan antara satu sama lain tentang kedudukan manusia di 
hadapan Tuhan. Pokok masalahnya ialah tentang qadla dan qadar yang 
tem1asuk salah satu rukun iman. Pertanyaan yang ditimbulkan dalam masalah 
ini ialah "apakah manusia mempunyai kcwcnangan berkehcndak (iradah) 
ataukah tidak. Jabariyah mcngambil posisi bahwa manusia tidak mempunyai 
kcwenangan bcrkchendak. · Apa yang terjadi · atas diri manusia semuanya 
adalah suratan nasib yang sudah tertulis sejak si anak manusia itu belum 
dilahirkan. Jika manusia mcmpunyai kewenangan berkehendak berarti 
mengurangi sifat kemahakuasaan Tuhan atas makhluk-Nya. Tesis Jabariyah 
ini, apakah discngaja atau tidak, dapat dimanfaalkan oleh Umaiyah untuk 
mcmpertahankan kewcnangannya memegang tampuk kekuasaan negeri, 
dibantah olch Qadariyah. Qadariyah mcngambil posisi bahwa manusia tidak 
mempunyai kewcnangan berkehendak akan bertentangan dcngan sifat 
kcmahaadilan Tuhan. Alangkah tidak adil, menurut Qadariyah, sescorang 
sudah ditetapkan scbagai penghuni neraka, scjak sebelum ia dilahirkan. 
Pendapal Qadariyah, jelas tidak menguntungkan Umaiyah. Karena itu, 
tidaklah mengherankan, jika tokoh-tokoh Qadariyah mendapat hukuman mati, 
bahkan ada dcngan cara ditepang scperti Ghailan ad-Dimasygi rnisalnya. Tesis 
Jabariyah melalurkan sikap fatalistik, -nrimo-, yang mematikan etos kcrja, 
scdangkan tesis Qadariyah akan menempatkan Tuhan scbagai petugas untuk 
mengerjakan apa yang diinginkan oleh manusia. Kedua tcsis ini semua sama 
ckstrimnya. 

Alam pikiran Qada1iyah pada pcnghujung masa pemerintahan dinasti 
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Umaiyah dengan sedikit modifikasi dikembangkan oleh Mu'tazilah. 
Mu 'tazilah yang menamakannya diri dengan Ahl at-Tauhid wa at-Ta 'di/ yang 
oleh al-Ma 'mun dari dinasti Abbasiyah dijadikan sebagai mazhab negara, 
menggunakan konscp-konsep filsafat Yunani dalam mendiskusikan dogma 
dan doktrin agama. Atau dengan kata lain, mercka menggunakan metode 
bcrpikir rasional dalam membahas masalah teologi. Walaupun Mu'tazilah 
tidaklah sama sekali menolak dalil~alil naqli dalam mcmbahas tcologi, 
karena itu mcreka tidak tennasuk kelompok filsuf, namun sikap mereka yang 
tidak menggunakan dalil naqli yang dianggapnya bertcntangan dcngan akal 
dapat dikatakan bahwa mereka lebih mengedcpankan aka! daripada naqal. 
Sikap Mu 'tazilalt seperti ini, bukan saja banyak mcnimbulkan pertanyaan­
pertanyaan baru tcntang teologi, seperti pertanyaan di mana lelak a/-manzilat 
baina al-manzilatain, yang tidak terpecahkan juga pada ujungnya akan 
bcrakibat orang menjadi ragu akan kebenaran dalil naqli. Atas kekhawatiran 
inilah maka Ahmad ibn Hanbal mengajukan mctode yang diametral dcngan 
metode Mu 'tazilah. lbn Hanbal menolak pcnggunaan akal dan produk budaya 
dalam mcmahami agama. Agama harus dipahami scperti yang terscbul dalam 
al-Quran dan dijelaskan oleh Hadits dan atsar Shahabi. Itu pula alasan bagi ibn 
Hanbal menolak qiyas sebagai alat penggalian hukum. Pcndirian ibn Hanbal, 
salah scorang Sunni tokoh awal di barisan Salaf, pada satu sisi mcmang sangat 
urgcn dalam mcmelihara kemumian agama, klmsusnya dalam masalah ibadah 
mahdlah akan letapi meajadi faktor yang kurang menguntungkan dalam 
proses pcrkembangan hukum kemasyarakatan (muamalat). 

Dalam abad 2/8 pada masa awal pcinerintahan dinasti Abbasiyah kctika 
scbagian masyarakat MusHm tclah lcbih cendcrung kc dunia dcngan 
mengabaikan akhirat dan para pepguasa negcri mcnunjukkan sikap 
kescwenangan dan gandrung kemcwahan yang biayanya harus dipikul olch . 
rakyat, lahirlah aliran sufisme. Sufisme bersikap anti dunia clan mcngambil 
posisi oposisi diam terhadap pcnguasa. Mercka pada umumnya mcngambil 
tcmpat-tempat di desa~esa terpencil, di kaki-kaki gunung. Dalam 
kccendcrungannya bertemu, menjadi kekasih dan bcrsatu dengan Tuhan, 
mereka mcnempuh jalan pintas, dalam arti tidak pcrlu menempuh jalan 
syari 'at. Pada titik ini mereka berbenturan dengan fuqal1a yang bcrpcndapat 
bahwa dengan mcneinpuh jalan legal fomtalistiklah manusia baru bisa sampai 
ke pantai kesclamatan dan bahagia. Sedangkait bagi Sufi, legal fomtalistik 
l1anyalah sekedar perahu yang tidak dibutuhkan lagi jika scscorang tclah 
sampai kc pantai yang dituju. Pertanyaan lain yang diajukan oleh para fuqaha 
ialah "apakah mungkin manusia dapat bersatu dengan Tuhan". Bagi fuqaha 
hal ini tidak mungkin Benturan ini scpcrti juga bcnturan antara kclompok 
lainnya selalu bcrujung kcpada saling mcngkafirkan. 
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Ditengah-tengah benturan antara sikap lahir (Khawarij, Qadariyah) dan 
sikap batin (Murji'ah), antara kebebasan berkehendak (Qadariyah) dan 
fat.alistik (Jabariyah) antara penafsiran lahir (Khawarij) dan penafsiran batin 
(Syi'ah), antara legal fom1alistik (fuqaha) dan sufiisme (sufi) serta antara 
naqal (Salaf) dan aka! (mu'tazilah), antara pro pengusaha (umayyah) kontra 
(Syi'ah dan Khawarij) sejarah pckcmbangan pemikiran sunn.i bcrjalan. Kedua 
kutub yang ckstrim baik dalarn rnasalah politik maupun dalam rnasalah teologi 
sama-sama tidak membcrikan kepuasan dan memecahkan masalal1 serta 
mcmbcrikan kcyakinan yang mantap. Jalan yang teroaik ialah jalan tcngah, 
tidak tcrlalu ke kiri dan tidak pula terlalu ke kanan. 

Proses konsolidasi sunni berjalan sccara evolusi. Pada masa awal, ketika 
masih berwujud embrio, pemikiran sunni dalam bidang teologi bersifat 
cklektif, mem.ilih salah satu pcndapat yang dianggap paling bcnar. Hasan 
al-Bisri (w. 110/728) scorang tokoh sunni terkemuka yang h.idup sccarajuhud 
dan teguh berpegang pada disiplin diri, dalam masalah qadla dan qadar yang 
mcnyangkut soal kchendak manusia, mem.ilih pcndapat Qadariyah, sedangkan 
dalam masalah pclaku dosa bcsar mcmilih pcndapat Murji'ah yang 
menyatakan bahwa sang pelaku tidak bcrakibat kufur, hanya imannya yang 
rusak ifasiq). 

Titik konsolidasi tercapai sctclah Muhammad ibn Idris asy-Syafi'i (w. 
205/820) bcrhasil mcncmpatkan Hadist scbagai sumbcr hukum kcdua sctelal1 
al-Qur'an dalam kcrangka pcmikiran hukum Islam. Scjak had.its dan atsar 
Shahabi menjadi salah satu rujukan pcnting dalam pcm.ikiran Islam, maka 
dilakukanlah upaya yang sungguh-sungguh dalam mengumpulkan had.its dan 
giat pula dikerjakan ikhtiar selcksi dan kritik hadits. Maka lahirlah dua kitab 
sahih diantara enam buah korpus hadits (kutub as-Sittah). 

Kajian dan diskusi tcntang tcologi sunni berlangsung sccara intcnsif, 
walaupun di balik pintu tertutup , scjak al-Mutawakkil (mcmcrintah, 232-47/ 
847--61) menarik dukungan pcmcrintah tcrhadap Mu'tazilah dan 
membcrikannya kcpada Sunni. Kajian dan diskusi-diskusi ini dikcrjakan · 
untuk mengurangi pcnggunaan fommla bi/a koifa yang diintroduksikan olch 
Malik ibn Anas (w. 179/925) tcrhadap masalah-masalah yang diajukan o!ch 
Mu'tazilah. Jawaban hi/a kaifa, bukan saja tidal< memberikan kcpuasan bagi 
penanya karena sifatnya yang mclarang mempcrtanyakan, juga tidak bisa 
dijadikan hujjah yang ampuh untuk menolak argumcntasi-argumcntasi 
Mu'tazilah. Daftar nama orang yang mcndiskusikan masalah ini cukup 
panjang. Diantaranya dapat discbutkan narna-nama: al Muhasibi, hidup 
scmasa dcngan Ahmad ibn Hanbal (w. 241/855) yang bcrusaha me1tjclaskan 
tentang aqidah dcngan mcnggunakan argumentasi rasional karenanya tidak 
discnangi olch ibn Hanbal: dan al-Junaid yang mendiskusikan tcntang 
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keesaaan Tuhan. Asy-Syafi'i yang mendukung kajian dan diskusi tentang 
teologi dan berpendapat memang perlu ada sekelompok orang yang terlatih 
guna menjaga kcmumian aqidah, namun memperingatkan agar argwnentasi­
argumentasi yang mereka ajukan dalam forum diskusi jangan sampai 
kctclinga orang awam karcna sangat berbahaya. Orang-orang awam yang 
belum mampu mcncema argumentasi-argumentasi canggih akan menjadi 
kebingungan. Pcringatan yang dibcrikan olch Asy-Syafi'i ini kiranya masih 
relevan sampai sekarang. 

II 

Kristalisasi tcologi Sunni tcrjadi dalam abad 4/10. Wujud kristalisasi 
tcologi sunni, disatu pihak mcnolak rasionalisme dogma, dilain pihak 
menerima mctode rasional dalam memahami dogma. Satu hal yang menarik 
yang perlu dicatat bahwa proses kristalisasi tcologi Sunni oleh tiga orang di 
tiga tcmpat dalam waktu bersamaan. Abu Hasan al-Asy'ari (w. 324/935) di 
Mesopotamia, yang mclahirkan aliran Asy'ariyah, yang satu lagi Abu 
al-Mansyur al-Maturidi (w. 331/944) di Samarqand yang mclahirkan aliran 
Maturidiyah dan yang satunya lagi ialah Ahmad ibn Ja'far at-Thahawi (w. 
329/942) di Mcsir yang tidak mclahirkan aliran. Karena itu, at-Thahawi hanya 
tcrcatat scbagai pencctus tanpa pcngikut. Namun ia meninggalkan scbuah 
kitab yang bcrjudul Bayon as-Sunn ah wa al-Jama 'ah. 

Abu al-Hasan al-Asy'ari yang lahir pada tahw1 260/873 tcpat pada tahun 
waf atnya al Kindi, filsuf pcrtama di kalangan Muslim, dan mcnghilangnya 
Muhammad al-Muntadhar Imam XII scbagai Imam Mahdi olch Syi'ah llsna 
asy'ari. Pada tahun berikutnya wafat pula Buyazid Thaifur al-Bistami seorang 
tokoh bcsar sufi. Pada waktu itu scdang bcrlangsung pula pcrdcbatan 
intclcktual antara Sunni dan Syi'ah tcnlang kcma'suman In1am dan al-Mahdi 
dan antara Sunni dcngan Sufi tcntang perlu tidakn_va syari'at dan dimanakah 
Tuhan berada. Pcrlu dicatat pula bahwa pada pcnghujung abad 3/9 itu, sejak 
al-Mutawakil (232/847-247/86 I) mclepaskan dukungan terhadap Mu'tazilah 
dan beralih niendukung Sunni, Sunni sudah berada pada posisi surut. 
Mu'tazilah • hanya tinggal scbagai suatu kclompok clit akadcmik yang 
mengurung diri dalan1 mcnara gading. 

Abu al-Hassan al-Asy'ari yang sejak kccil dididik oleh ayah tirinya, Abu 
Ali Muhammad ibn 'Abdul Wahhab al Jubba'i (w. 305/917) scorang tokoh 
besar Mu'tazili, sampai ke usia 46 tahun adalah seorang pcndukung 

Mu'tazilah. AI-Asy'ari sccara fonnal bcralih dari Mu'tazili ke Sunni sctclah 
dua tahun Al-Jubbai wafat. Proses pcralihan al-Asy'ari dari Mu'tazili ke 
Sunni mclalui dua fasc yakni fasc Bashrah dan fasc Baghdad, yang diawali 
olch rasa tidak puasnya tcrhadap jawaban-jawaban Mu'tazilah yang hanya 
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menggunakan metode rasional. Dalam fase Bashrah yang di situ al-Jubbai 
bcrdiam dan berpengaruh besar di kalangan pendukungnya, al-Asy'ari selain 
mendukung pandangan Sunni tentang adanya tujuh sifat Tuhan: Hidup, 
Berilmu, Kuasa, Berkehendak, Mendeilgar dan Berbicara, ia masih 
memberikan penjelasan-penjelasan terhadap ayat-ayat Musyabbih dalam 
al-Qur'an. Fase kedua dimulai setelal1 ia berpindah ke Baghdad yang disitu 
pada waktu itu pengaruh Hanbaliyah besar sckali. Dalam fasc kedua ini secara 
jclas dalam kitabnya al-Jbanah 'an Ushul ad-Diyanah ia mcnyatakan diri 

scorang Sunni pcndukung mazhab Hanba!L Dalam fase kcdua ini ia tidak lagi 
mc,tjclaskan ayat-ayat Musyabbih dan sebagai penggantinya mcngajukan 
fom1Ula Bila Kaifa wa la tasybih, tak usah mcmpcrtanyakan bagaimana dan 
tak perlu pula mencari bandingannya. Formula Bila Kaifa yang bcrasal dari 
.Malik ibn Anas kiranya ditujukan kepada Mu'tazilah dan formula wa la 
tasybih ditujukan kepada golongan Karramiyah yang mcngamit dogma 
Afusyabbihat (Anthropomorfisme). Pada waktu itu ia berkesimpu!an bahwa 
menafsiikan dalil-dalil naqli tentang sifat-sifat Tuhan harus dilakukan sccara 
harfiali mcnurut bunyi teks, tennasuk penjelasan-penjelasan yang diberikan 
olch para sahabat, tabi'in dan Ahl al-Hadits dan pandangan-pandangan 
Ahmad ibn Hanbal scbagai seorang tokoh awal salaf. Scbab, penafsirnn 
dcngan menggunakan simbol-simbol untuk menunjukkan kebcnaran secara 
allcgori akan membawa kepada pengingkarart 

Al-Asy'ari walaupun telah menyatakan diri mengikuti jalan salaf namun 
tctap tidak puas hanya menggunakan metode naqli, scperti ia tidak puas pula 
dcngan hanya menggunakan mctode rasional. Ia bcrkesimpulan bahwa iman 
(aqidah) yang mantap haruslah berdasarkan pengetahuart Iman tanpa ilmu 
ibarat orang lumpuh, sedangkan ilmu tanpa iman ibarat orang buta. Selain itu, 
dalil-dalil naqli baru bisa dipahami sccara benar jika ditunjang oleh ilmu, 
scdangkan alat penguasa ilmu adalah akal. Karena ilu ia bcrkesimpulan bahwa 
aka! dan naqal bukanlah hal yang harus dipertentangkan, tetapi aka! 
scharusnya dipergunakan untuk mcmahami naqal. Dcngan dcmikian metode 
yang digunakan al-Asy 'ari dalam mengkaji masalah-masalah agama, tennasuk 
tcologi, adalah metode perpaduan rasional dan naqli. Itulah scbabnya, baik 
dalam fasc Bashrah maupun dalam fase Baghdad dalam proses peralihannya 
dari Mu'tazili ke Sunni, al-Asy'ari tetap menggunakan argumcntasi rasional 
dalam mcngemukakan dan mempertahankan pendapat-pendapatnya. Hanya 
dalam masalah eskatologi saja, terhadap hal-hal yang gaib, ia bcrpcgang 
scpcnuhnya pada pcnjclasan naqli: Karena ia sadar bctul bahwa kcmampuan 
aka! sangat tcrbatas untuk mcngkaji ilmu Tuhan sang pcncipta yang 
Mahakuasa. 

AI-Asy'ari mcmberi nama Ahl as-Sunnah wa al-Jama 'ah bagi aliran 
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pikiran yang dikembangkannya. Dari pengambilan nam.a ini menunjukkan 
bahwa ia bukan saja bersikap ccnderung kepada mengik'Uti jejak Rasul, 
Shahabi dan tabi'in serta menerima pendapat dan penjelasan-penjelasan yang 
mereka sampaikan, letapi juga gandrung kepada persatuan. Penckanannya 
pada tenna al-Jam 'ah (komunitas), tidak cukup dengan Ahl as-Sunnah saja 
adalah untuk membedakan sikapnya dcngan Syi'ah dan Khawarij dan 
gerakan-gerakan sempalan lainnya. Syi'ah dan Khawarij juga mcnyatakan diri 
mcngikuti Sunnah dan berpegang pada Hadits. Bahkan KJiawarij hanya 
mcnerima Hadits yang datang dari Nabi saja dan dilaksanakan mcnurut bunyi 
tcksnya sccara harfiah. Mu'tazilah menamakan diri Ahl at-Tauhid wa 
at-Ta 'di/ (golongan pcndukung tauhid dan keadilan). Akan tetapi sikap 
gerakan-gerakan Syi'ah, Khawarij dan Mu'tazilah, yang pada masa al-Asy'ari 
mcrupakan kelompok minoritas, yang mcmisahkan diri dari Jama'ah tidak 
bisa disetujui dan dibiarkannya. Agar kaum Muslim.in dapat kcmbali bcrsatu, 
tidak terpccah bclah yang bem1Ula dari pcrbedaan pandangan politik dan 
kemudian bcrlanjut pada perbcdaan pendapat dalam bidang teologi, ia 
berusaha membangun jembatan yang bisa menghubungkan antara satu sama 
lain. Pcrbedaan pandangan tcologi antara satu sama lain, selain pada awalnya 
karena perbcdaan penggmiaan metodc dalam mcrnahami ajaran. Sckcdar 
scbaga.i contoh Mu'tazilah menggunakan metode rasional bi ad-Dirayah, bi 
al-Ma 'qui dan Salaf mcnggunakan mctode p<;riwayatan (bi ad-riwayah, bi 
al-ma 'tsur). Mu 'tazilah mcnolak dalil yang tidak cocok dengan aka!, 
scdangkan Salaf rnenerima dalil asal sahih sanadnya. Untuk mempcrtcmukan 
dua aliran yang berbeda dalarn menggunakan metode itulah, al-Asy'ari 
mengajukan alternatif mctode campuran antara aka! dan naqal. 

Upaya al-Asy'ari untuk mcmpcrtemukan pemikiran di bidang tcologi 
agar kaum Muslimin tidak tcrpccah bclah mcngikuti jcjak asy'Syafi'i yang 
berupaya mempertemukan sistem hukum aliran Hijaz (tradisionalis) yang 
bcrhulu pada Malik ibn Anas (w. 179/975) dan aliran Iraq (rasionalis) yang 
berhulu pada An-Nu'man ibn Tsabit Abu Hanifah (w. 150/767). Empat 
sumber hukum: Al Quran, Hadits, ljma' dan Qiyas yang ditawarkan olch 
asy-Syafi'i adalah untuk mcmpcrtcmukan sumbcr-sumber hukum yang 
dipegang oleh pendahulunya : Abu Han.ifah dan Malik. 

Posisi yang dian1bil oleh al-Maturidi, pcngikut mazhab Hanbali adalah 
sama dcngan posisi yang dijalani olch Asy'ari yaknijalan tengah. AI-Maturidi 
bcrupaya mempcrtcmukan doktrin-doktrin teologi antara Murji'ah dan 
Mu'tazilah. Ditinjau dari scgi sistim dan metode yang dipcgang oleh 
AI-Maturidi dan al-Asy'ari, tidak ada perbcdaan prinsip. Pcrbcdaan pcndapat 
di antara kcdua orang ini hanya terletak pada masalah-masalah yang tidak 
penting; yang mcnurut catatan Najamuddin Abu Hafs an-Nasafi (w.537 
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/1142) seperti tertulis dalam bukunya :4qidah, cuma berjumlah tiga belas 
butir. Karena itu, al-Maturidi dan al-Asy'ari dapat bekerjasama, saling me­
ngisi dan sating bertukar argumentasi dalam menangkis hujjah pihak lawan 
dan dalam mempertahankan pendapat mereka. 

Perbedaan antara Asy'ariyah dan Maturidiyah ialah, aliran Asy'ariyah 
dalam perjalanan scjarah tidak terpecah, sedangkan Maturidiyah terpecah dua. 
Yang satu, aliran Maturidiyah Samarqand, tempat kelahiran al-Maturidi, 
bcrpcgang pada pcndapat bahwa ilmu atau aka! tetap diperlukan untuk 
mcmantapkan iman. Yang satu lagi, Maturidiyah Bukhara berpcndapat bahwa 
untuk memantapkan iman, aka! atau ilmu tidak diperlukan. Perlu dicatat, 
Bukhara adalah tempat kclahiran Abu Abdullah Muhamad al-Bukhari (w. 
256/869) scorangjagoan Hadits. 

Walaupun gerak lajunya dibendung olch Hanbaliyah dan Dhahiri dan 
pemah dilarang penyiarannya dan dikutuk dalam khotbah Jum'at selama lebih 
dari empat tahun antara tahun-tahun 451-56/1059-63 oleh 'Amidul Muluk 
al-Kunduri, -wazir Sultan Scljuq Alp Arselan-, yang menyebabkan al­
Qusyairi dan al-Juwaini harus mcnyingkir, namun al-Asy'ariyah bcrkembang 
pcsat. Hal ini disebabkan, sclain karena Asy'ariyah tidak mcngalarni 
perpccahan, juga karcna mcndapat dukungan pena dari ulama-ulama bcsar: 
Abu Bakr al-Baqillani (w. 403/1012) pcngikut mazhab Maliki, lbn Furaq (w. 
406/1015), Abu Ishaq al-Isfaraini (w. 418/1027), Abu Mansur al-Baghdadi 
(w. 429/1037), Abu! Qasim al Kusyairi (w. 465/1072), - scorang penulis bcsar 
tcntang Sufiisme yang meminta perpisahan antara teologi dan sufiisme jangan 
terlalu dibcsar-bcsarkan-, Abul Ma'ali al Juwaini Imamul Haramain (w. 
478/1085). Kcsemua tokoh-tokoh ini termasuk kclompok Asy'ariyah 
Mutaqaddimin. Dalam barisan Asy'ariyah Mutaakhirin tercatat nama-nama: 
Abdullah Fakhruddin ar-Razi (w. 606/1209) dan Abu hamid al Gha:u.ali (w. 
505/l Ill). Dalam abad 7/13 lahir pula Abu Sa'id 'Abdullah al-Baidhawi (w. 
691/1291) - pcnulis kitab tafsir. Dalam abad 8/14 tampil 'Abdul Ghaffar al­
, Ij i (w. 7 50/ 134 9) yang dikenal pula dcngan nama Abuddin atau al 'Abud . 

. Bcntuk final dan fiks dari doktrin-doktrin Asy'ariyah diperolch melalui 
olahan al-Ghau.ali. Ialah yang merumuskannya dan membangunnya menjadi 
satu kcyakinan yang universal di kalangan Sunni. Al-Ghau.ali yang berlatar 
belakang Sufi mcnghadapi situasi ummat Islam yang terpecah belah. Di 
sektor politik kaum muslimin tcrpecah dan saling bennusuhan antara 
pendukung Abbasiyah di Baghdad (Sunni- yang scjak tahun 334/945 ketika 
kekuasaan eksekutif dipcgang olch wangsa Buwaihi mereka menganut Syi'ah. 
Barn pada tahun 447/I055 kctika kekuasaan eksckutif dipegang olch wangsa 
Seljuk mercka mcnganut Sunni), pcndukung Umayyah Baral di Spanyol 
(Sunni) dan pcndukung Fathimiyah di Afrika Utara (Syi'ah Isma'li). Bclum 
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Jagi disebutkan bertebarannya dinasti~inasti kecil yang merasa diri 
mcmpunyai kedaulatan penuh clan menganut aliran yang beragan1. Di sisi lain, 
clalam posisi yang terpecah belah yang melemallkan itu, pasukan salib sedang 
bersiap-siap menggempur kekuasaan Muslim. Setelah Toledo jatuh ke tangan 
mereka pada tahun 487/1085 melalui gcrakan yang mereka namakan 
Reconquesta, maka pada tahun 491/1097 mereka menyerbu ke Syria dan pada 
tahun 493/1099 Ycrusalcmjatuh ke tangan mcrcka. Al-Ghazzali menyaksikan 
perang Salib gelombang pertama ini. 

Di bidang intelektual perbantahan terjadi bukan saja antara Sunni, Syi'i 
dan Khawarij, letapi di kalangan sesama Sunni sendiri antara fuqaha dan Sufi, 
antara Mutakallimin dengan filsuf, antara Salaf dcngan Mulakallimin dan 
antarn scsama Mutakal!imin. Maka friksi-friksi di scktor pemikiran iru juga 
k.ian meruyak. Barangkali untuk menccgah perpccahan lebih lanjut karena 
bcroeda pada hasil ijtihad, maka Al-Ghazzali - menurut salu infonuasi -
memukul canang bahwa pintu ijtihad telah tertutup. 

Untuk tidak lebih memperiuas pemikiran filsafat dalam mengkaji 
doktrin~oktrin agama sembari membela tcologi Sunni (Asy'ariyah), ia 
menyerang para filsuf dan mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang 
yang rancu dalam berpikir seperti tcmmat dalam bukunya Tahafut al Falasifa. 
Pihak lain selaku orang yang berlatar bclakang Sufi - dengan menggunakan 
juga pisau analisa filosofis - , ia berupaya mcndamaikan antara fiqh dan 
tassawuf dengan mcncari tempat tassawuf dalam fiqh. Sejak AI-Ghazzali 
mendamaikan antara fiqh dan tassa,rnf itu, ketcgangan antara fuqalia dan sufi 
dapat dircdakan. Akan tetapi, di luar keinginan AI-Ghazzali sendiri yang 
cenderung pada persatuan, perdamaian antara fiqh dan tassawuf ini 
mclahirkan tarckat-tarckat bak ccndawan tumbuh di musim hujail Seperti 
juga canangannya bahwa pinlu ijtihad tclah tertutup melahirkan sikap jumud, 
tidak krcatif lagi dalam perkcmbangan pemikiran. 

III 

Scjak AI-Ghazz.ali mcndamaikan fiqh dengan tassawuf, maka tiga 
jelujur pendekatan pemikiran Islam : naqal, aqal, kazyf terjalin mcnjadi satu 
jaringan. Scjak itu pula Kasyf menjadi dasar dari struktur teologi. Muncullah 
tcologi barn yang scmakin rasional, lebih relevan clan Iebih spiritual tidak 
scpcrti pcmikiran kaum sufi terdahulu. Di kalangan fuqaha, pemikiran fiqh 

mcnjadi lebih peka tcrhadap perubahan, meluas melampaui batas-batas fiqh 
dalam artian scmpit dan ditingkatkan pada derajat intclektual yang tinggi. 

Pcngaruh AI-Ghazzali secara ringkas dapal lerlihat pacla: pertama, 
pcmbahasan tcologi beralih . dari pcmbicaraan scholastik kepada konteks 
kchidupan dcngan mcmpelajari clan menafsirkan wahyu dan Hadits 

11 



Al-Jami 'ah, No. 57 Th. 1994 

diintroduksikan perasaan "takut" terhadap ancaman-ancaman Tuhan Kedua, 
Tassawuf mendapat tempat yang kukuh. Ketiga, terbawanya filsafat termasuk 
filsafat teologia ke dalam pemikiran Islam. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan pesan-pesan dan imbauan-imbauan AI-Ghazzali mcnjadi 
efektif. Pertama ia rnengemukakan pernikiran yang orisinil dalarn rne­
mecahkan pennasalahan_ Kedua, alasan-alasan yang dikemukakannya logis 
dan sistematis serta kesimpulan-kcsirnpulan yang ditariknya jelas dan tepat. 
Ketiga, penanganan terhadap masalah-rnasalah filsafat dan doktrin-doktrin 
tassawuf cocok dengan selcra ahli tcologi dan menjadi pola perkembangan 
pcrnikiran Islam. Pengalaman-pcngalaman pribadinya dalam mengarungi 
semua aliran pemikiran membuat ajaran-ajarannya dapat diterima oleh banyak 
orang, walaupun 'Ali (w. 538/1143) putra Yusuf ibn Tasyufin teman akrab 
Al-Ghamdi, seorang Sultan dari dinasti Murabithun yang memerintah 
Maroko dan Andalusia pemah mclarang disebarkan ajaran-ajaran Al-Ghazzali 
dan mernerintah bakar semua buku-bukunya dan mengancam orang yang 
mernbaca atau menyirnpannya dengan hukuman rnati. Di Cordova pemah 
buku-buku Al-Ghazzali dikurnpulkan dan dibakar di depan umum. Narnun 
tindakan dan perbuatan ini lcbih banyak karena alasan politik daripada alasan 
intclektual. Serangannya lerhadap kaum filsuf juga mendapat reaksi 
Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Andalusi (w. 595/ll98) yang rncnulis 
buku Tahafut at-Tahafut (kcrancuan-kerancuan). 
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